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ABSTRAK 

 

Rasyid, A. 2024. Tradisi Tradisi Mandi Baya di Desa Mali-Mali, Kecamatan 

Karang Intan, Kabupaten Banjar. Skripsi Program Studi Pendidikan IPS. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing I: Dr. Syaharuddin, M.A dan 

Pembimbing II: Jumriani, M.Pd. 

Terdapat proses adat istiadat pada proses kehamilan yang terjadi , termasuk 

adat istiadat yang diikuti sebelum, selama, dan setelah kehamilan. Ada tradisi yang 

dikenal dengan tradisi Mandi Baya di Desa Mali-Mali, Kecamatan Karang Intan, 

Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan profil Desa Mali-Mali 

Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar, 2) Mendeskripsikan tradisi Tradisi 

Mandi Baya di Desa Mali-Mali, Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar. 

Metodologi kualitatif deskriptif dipakai penelitian ini. Observasi langsung ke lokasi 

penelitian, wawancara dengan bidan desa dan masyarakat Desa Mali-Mali, serta 

observasi lapangan didokumentasikan. Metode-metode ini digunakan sebagai 

prosedur pengumpulan data. Peneliti yang mengembangkan aturan wawancara dan 

observasi berfungsi sebagai instrumen penelitian. Reduksi data, penyajian data, 

serta verifikasi merupakan metode analisis data yang diterapkan. Triangulasi 

sumber, prosedur, serta waktu dapat digunakan untuk menguji keabsahan data. 

Hasil penelitian terhadap tradisi Mandi Baya di Desa Mali-Mali 

Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar sebagai berikut: 1) Mali-Mali ialah 

desa di Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, 

Indonesia. Desa Mali-Mali ialah Desa yang berbatasan dengan Desa Sungai Arfat, 

Desa Jingah Habang Ulu, Desa Loktangga, Desa Pandak Daun. 2) Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara peneliti tradisi Mandi Baya ialah merupakan tradisi 

tasyakuran mandi tujuh bulan oleh wanita hamil yang mengandung anak dalam 

hitungan ganjil, dilaksanakan pukul 13.00-17.00 WITA. Terdapat 2 tahapan dalam 

rangkaian tradisi Mandi Baya yaitu tahap persiapan serta pelaksanaan. 

Setelah melakukan penelitian maka ditemukan suatu simpulan dari 

penelitian ini tradisi Mandi Baya adalah Tradisi yang dilaksanakan di Desa Mali- 

Mali Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar. Tradisi Mandi Baya adalah tradisi 

yang dilakukan pengantin wanita yang usia kehamilannya berusia mencapai tujuh 

bulan. Yang akan dilaksanakan pada saat siang hari sampai sore hari. Tujuan dari 

pelaksanaan tradisi ini adalah sebagai bentuk dari suatu pelestarian budaya yang 

jarang dilakukan oleh masyarakat setempat.  

Kata kunci : Tradisi, Mandi Baya, Desa Mali-Mali 
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ABSTRACT 

 

Rasyid, A. 2024. Baya Bathing Tradition in Mali-Mali Village, Karang Intan 

District, Banjar Regency. Thesis of Social Studies Education Study Program. 

Faculty of Teacher Training and Education. Supervisor I: Dr. Syaharuddin, M.A 

and Supervisor II: Jumriani, M.Pd. 

There are various traditions during pregnancy, namely traditions carried 

out during pregnancy and there are also traditions carried out after pregnancy. In 

Mali-Mali Village, Karang Intan District, Banjar Regency, there is a custom called 

the baya bathing tradition 

This research aims to: 1) Describe the profile of Mali-Mali Village, 

Karang Intan District, Banjar Regency, 2) Describe the tradition of bathing baya 

in Mali-Mali Village, Karang Intan District, Banjar Regency. This research uses 

descriptive qualitative methods. The data collection techniques used were direct 

observation at the research site, interviews with resource persons, namely village 

midwives, village midwives and the Mali-Mali Village community and 

documentation carriedout during field observations. The researcher who develops 

the rules for interviewsand observations serves as the research instrument. Data 

reduction, data display, and verification are the methods of data analysis that are 

applied. Triangulation ofsources, procedures, and time can be used to test the data's 

validity. The results ofresearch on the tradition of bathing baya in Mali-Mali 

Village, Karang Intan District, Banjar Regency are as follows: 1) Mali-Mali is one 

of the villages in Karang Intan District, Banjar Regency, South Kalimantan, 

Indonesia. Mali-Mali Village is a village that borders Sungai Arfat Village, Jingah 

Habang Ulu Village,Loktangga Village, Pandak Daun Village. 2) Based on the 

results of researchers' observations and interviews, the tradition of bathing baya is 

a tradition of seven- month bathing thanksgiving by pregnant women carrying odd- 

numbered children,held at 13.00-17.00 WITA. There are 2 stages in the series of 

bathing traditions, namely the preparation stage and the implementation stage. 

After conducting research, a conclusion was found from this research. The 

tradition of bathing in the Bay is a tradition carried out in Mali-Mali Village, 

Karang Intan District, Banjar Regency. The tradition of bathing baya is a tradition 

carried out by brides who are seven months pregnant. Which will be carried out 

during the day until the evening. The aim of implementing this tradition is as a form 

of cultural preservation which is rarely carried out by the local community 

Keywords: Tradition, Baya Bathing, Mali-Mali Village 
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